BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai  kehidupan sosial ekonomi
masyarakat penambang minyak di Desa Wonocolo maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Proses pengolahan minyak dimulai dari pengambilan minyak dari dalam
sumur minyak. minyak diambil menggunakan Timbel atau pipa besi,
setelah pipa besi terisi penuh oleh minyak. Timbel/Pipa besi ditarik keatas
dengan menggunakan mesin diesel sebagai penarik tali setelah itu
penambang menarik Timbel/Pipa besi kearah penampungan.setelah
ditampung. Ada yang dijual langsung, ada yang melalui proses
penyulingan minyak terlebih dahulu, yaitu dengan cara merebus minyak
dan mengolahnya hingga menjadi bensin solar dan minyak Tanah. Hasil
penjualan akan meningkat setelah minyak mentah diolah menjadi minyak
siap pakai seperti bensin solar dan Minyak tanah. Sebagian penambang
menjual hasil tambang mereka ke Pertamina dan Masyarakat biasa.
Dengan harga rata-rata 600 ribu/ Drum (Per Drum berisi 250 liter)

2. Latar belakang masyarakat melakukan penambangan karena faktor
ekonomi, karena penambangan minyak bumi merupakan peluang besar
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar, tidak ada sumber

pendapatan lain. Dan alasan masyarakat tidak mengolah secara modern

84



85

dan tetap mempertahankan pengolahan secara tradisional adalah alasan
biaya alat-alat modern/berat mahal dan tidak sesuai dengan hasil yang
didapatkan. Karena biasanya hasil sumur minyak tradisonal yang dikelola
warga kandungan minyaknya tidak terlalu banyak. Berbeda dengan
pertamina, pertamina juga tidak mau mengelola sumur minyak yang
mempunyai kandungan minyak sedikit, karena jika hasilnya sedikit tidak
mengimbangi dengan biaya operasionalnya.
. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat penambang minyak bumi
tradisional

Kehidupan sosial para penambang minyak bumi dalam masyarakat
yaitu penambang hidup secara berkelompok untuk mempertahankan
hidupnya. Kelompok tersebut terdiri dari para penambang dari Desa
Wonocolo beserta penambang dari desa lain saling bertukar infornasi,
dengan demikian akan mempermudah warga untuk memperoleh
pekerjaan. Jadi mereka mempunyai solidaritas yang tinggi antar kelompok
dalam menjalankan pekerjaan penambangan minyak bumi tradisional.
Kehidupan ekonomi masyarakat penambang minyak juga rata-rata
menengah ke atas, adanya penambangan minyak bumi tradisional
membuat masyarakat mengalami peningkatan ekonomi dan mengurangi
pengangguran pada masyarakat sekitar lingkungan penambangan minyak
bumi tradisional. Dengan penghasilan untuk penambang rata-rata
300ribu/drum(dibagi jumlah penambang, penyuling 60rb/drum, sopir

diesel bisa mencapai 200ribu/hari.
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B. Saran

1. Diadakan sosialisai untuk menabung agar masyarakat tidak menyalahgunakan
hasil dari penambangan minyak bumi dengan kegiatan negative, agar
masyarakat mampu memanfatkan hasil keuangan minyak bumi dengan baik.

2. Bagi pertamina sebaiknya mengadakan pelatihan pengolahan minyak
bumi, agar hasil olahan minyak tradional masyarakat benar-benar
mendapatkan hasil minyak yang berkualitas.

3. Adanya kerja sama antara masyarakat dan pemerintah yang sebaiknya
sebaiknya memperbaiki jalan raya di sepanjang desa supaya transportasi
masyarakat semakin lancar dan desa tidak semakin terisolasi. Dan ada
Penyadaran masyarakat bahwa pembangunan menjadi tanggung jawab

bersama
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